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ABSTRACT  

Social support is a crucial psychosocial factor that contributes to individuals’ mental health 

and well-being, particularly during emerging adulthood when peer relationships become 

increasingly significant. Despite extensive research on social support, measurement of peer 

social support remains inconsistent and often lacks specificity and contextual relevance. This 

study aimed to develop a psychological measurement scale of peer social support based on 

five dimensions: emotional support, esteem support, tangible/instrumental support, 

informational support, and network support. The research employed a quantitative approach 

with an instrument development design focusing on content validity evaluation. A total of 30 

items were constructed and assessed by four psychology experts using a relevance rating scale. 

Content validity was analyzed using Aiken’s V coefficient. The results indicated that Aiken’s 

V values ranged from 0.35 to 0.80, with 19 items meeting the validity threshold (V ≥ 0.60), 

consisting of highly valid and valid items, while 11 items were excluded. The findings suggest 

that the developed instrument demonstrates adequate content validity in representing the 

construct of peer social support, although some dimensions require further refinement. This 

study highlights the importance of systematic item development and expert evaluation in 

ensuring measurement accuracy. Future research is recommended to examine construct 

validity and reliability to establish the psychometric robustness of the scale. 

 

Keywords: content validity; instrument development; peer social support; psychological 

measurement; students 

 

PENDAHULUAN 

Dukungan sosial merupakan salah satu faktor psikososial yang memiliki peran penting 

dalam menjaga kesehatan mental dan kesejahteraan individu. Dukungan sosial memiliki peran 

penting dalam menurunkan tingkat stres serta meningkatkan kesejahteraan psikologis individu, 

di mana individu yang memperoleh dukungan emosional dan sosial dari lingkungan sekitarnya 

cenderung lebih mampu mengelola tekanan psikologis dan memiliki kondisi mental yang lebih 

baik (Tannous-Haddad et al., 2024). Selain itu dukungan dari lingkungan sosial, termasuk 

teman sebaya, dapat meningkatkan resiliensi psikologis serta membantu individu 

mengembangkan strategi coping yang lebih efektif ketika menghadapi situasi yang penuh 

tekanan (M. Li et al., 2025). 
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Dalam perkembangan individu, dukungan sosial dapat berasal dari berbagai sumber, 

seperti keluarga, pasangan, maupun teman sebaya (Evans et al., 2022). Namun, pada masa 

remaja akhir dan dewasa awal, dukungan dari teman sebaya memiliki peran yang sangat 

penting karena kelompok teman sebaya sering kali menjadi sumber utama interaksi sosial dan 

pertukaran pengalaman sehari-hari (Erwin et al., 2026). Penelitian yang dilakukan oleh (M. Li 

et al., 2025) menunjukkan bahwa dukungan dari teman sebaya memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kemampuan adaptasi individu serta memperkuat resiliensi psikologis ketika 

menghadapi berbagai tekanan kehidupan.  

Perhatian terhadap peran dukungan sosial semakin meningkat, terutama dalam  kesehatan 

mental generasi muda yang menghadapi berbagai tuntutan akademik, sosial, dan emosional 

yang kompleks (Yuan et al., 2026). Penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial berperan 

sebagai faktor protektif yang dapat membantu individu mengatasi tekanan psikologis serta 

meningkatkan kesejahteraan mental secara keseluruhan (Thomson et al., 2024).  

Peer social support secara umum merujuk pada bentuk dukungan yang diberikan oleh 

individu kepada teman sebayanya melalui interaksi sosial yang melibatkan perhatian 

emosional, bantuan praktis, pertukaran informasi, serta rasa kebersamaan dalam suatu 

kelompok sosial (Rueger et al., 2016). Dukungan tersebut dapat muncul dalam berbagai bentuk 

perilaku, seperti memberikan motivasi, berbagi pengalaman, membantu menyelesaikan tugas, 

maupun memberikan saran dalam menghadapi permasalahan tertentu (Yuan et al., 2026). Peer 

social support juga berperan penting dalam upaya promosi kesehatan mental karena interaksi 

dengan teman sebaya sering kali lebih mudah diakses dan lebih diterima dibandingkan bantuan 

profesional (Erwin et al., 2026). Dengan demikian, keberadaan dukungan teman sebaya 

menjadi faktor penting dalam berbagai aspek perkembangan psikologis individu. 

Meskipun konsep peer social support telah banyak diteliti, pengukuran konstruk ini 

masih menghadapi berbagai tantangan metodologis. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

alat ukur dukungan sosial yang digunakan dalam penelitian sering kali memiliki struktur faktor 

yang berbeda-beda serta tidak selalu konsisten dengan kerangka teori yang digunakan. Sebagai 

contoh, beberapa penelitian menggunakan instrumen yang mengukur dukungan sosial secara 

umum dari berbagai sumber, seperti keluarga, teman, dan pasangan, sehingga kurang mampu 

menggambarkan secara spesifik dinamika dukungan sosial yang terjadi dalam kelompok teman 

sebaya (Koğar & Yılmaz Koğar, 2024). Selain itu, beberapa alat ukur dukungan sosial 

dikembangkan dalam konteks budaya tertentu sehingga belum tentu sesuai dengan 

karakteristik populasi yang berbeda (Wu et al., 2025). Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan 

untuk mengembangkan alat ukur yang secara khusus dapat mengukur peer social support sesuai 

dengan konteks sosial dan karakteristik responden yang diteliti (Bruno et al., 2024).  

Dalam penelitian psikologi, pengembangan alat ukur merupakan proses yang sangat 

penting karena kualitas instrumen penelitian akan menentukan kualitas data yang dihasilkan 

(Karnia, 2024). Instrumen yang tidak memiliki validitas dan reliabilitas yang memadai dapat 

menghasilkan data yang bias dan berpotensi menimbulkan kesalahan dalam penarikan 

kesimpulan penelitian (Kimberlin & Winterstein, 2008). Oleh karena itu, pengembangan alat 

ukur psikologis perlu dilakukan secara sistematis melalui proses penyusunan indikator 

konstruk, pengembangan item pernyataan, serta pengujian validitas dan reliabilitas 

menggunakan metode analisis psikometrik yang tepat (S. Li et al., 2024). Proses ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa setiap item dalam instrumen benar-benar mampu merepresentasikan 

konstruk yang diukur secara akurat dan konsisten. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan alat ukur yang berkaitan dengan 

dukungan sosial dalam berbagai konteks. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Bruno et 

al., (2024) mengembangkan skala dukungan sosial untuk mahasiswa dan menunjukkan bahwa 

instrumen yang dikembangkan memiliki struktur faktor yang valid serta reliabilitas yang baik. 
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Selain itu, penelitian mengenai dukungan teman sebaya dalam konteks kesehatan mental 

remaja juga menunjukkan bahwa alat ukur yang dikembangkan secara khusus untuk mengukur 

peer support dapat memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai dinamika dukungan 

sosial dalam kelompok teman sebaya (Lu et al., 2023) 

Meskipun demikian, masih terdapat keterbatasan dalam ketersediaan alat ukur yang 

secara khusus mengukur peer social support pada mahasiswa dalam konteks budaya tertentu, 

khususnya di Indonesia. Sebagian besar instrumen yang tersedia dikembangkan di negara Barat 

dan belum tentu sepenuhnya sesuai dengan karakteristik sosial dan budaya mahasiswa di 

Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan alat ukur yang tidak hanya memiliki 

dasar teoritis yang kuat, tetapi juga relevan secara kontekstual dengan populasi penelitian. 

Selain keterbatasan metodologis, penggunaan alat ukur yang dikembangkan dalam konteks 

budaya Barat juga menghadapi tantangan dalam hal kesesuaian budaya (cultural relevance) 

ketika diterapkan pada populasi Indonesia. Sebagian besar instrumen dukungan sosial berbasis 

Barat dibangun di atas nilai-nilai individualisme yang menekankan kemandirian individu, 

sehingga kurang mampu menangkap dinamika relasi sosial dalam budaya kolektivistik seperti 

di Indonesia.  

Di Indonesia, dukungan sosial dari teman sebaya tidak hanya diwujudkan melalui 

bantuan langsung atau komunikasi verbal, tetapi juga melalui interaksi sosial yang bersifat 

informal dan kebersamaan yang memiliki makna psikologis sebagai bentuk kehadiran sosial 

dan dukungan emosional implisit. Nilai kolektivisme yang kuat, seperti gotong royong dan 

relasi timbal balik, membentuk pola dukungan yang lebih berbasis kedekatan sosial dan 

kewajiban moral antarindividu (Kholiq et al., 2025). Selain itu, individu dalam budaya 

Indonesia cenderung mengekspresikan diri secara tidak langsung dan lebih menekankan 

harmoni kelompok dibandingkan ekspresi personal yang eksplisit, sehingga bentuk dukungan 

sosial sering kali bersifat implisit dan kontekstual (Fuady et al., 2025)  

Penelitian juga menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya di Indonesia berfungsi 

sebagai bagian dari jaringan sosial kolektif yang memperkuat kesejahteraan psikologis melalui 

norma interdependensi dan persetujuan (Riyadi et al., 2025). Dengan demikian, aspek-aspek 

seperti kebersamaan, kelekatan emosional, sensitivitas terhadap harmoni kelompok, serta 

praktik sosial berbasis komunitas belum sepenuhnya terakomodasi dalam alat ukur Barat yang 

lebih berorientasi pada ekspresi dukungan yang eksplisit dan individual. Oleh karena itu, 

pengembangan alat ukur peer social support yang mempertimbangkan konteks budaya 

Indonesia menjadi penting untuk menghasilkan instrumen yang lebih valid secara konseptual 

dan kontekstual. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat ukur 

psikologi peer social support. Pengembangan instrumen ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi penting bagi penelitian psikologi sosial dan pendidikan, khususnya dalam 

memahami dinamika dukungan sosial dalam kelompok teman sebaya. Selain itu, instrumen 

yang dikembangkan diharapkan dapat digunakan sebagai alat ukur yang valid dan reliabel 

dalam berbagai penelitian. 

 

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pengembangan 

instrumen psikologis (instrument development) yang bertujuan untuk menyusun dan 

mengevaluasi kelayakan isi dari alat ukur peer social support. Fokus utama penelitian ini 

adalah melakukan penilaian validitas isi (content validity) terhadap item-item yang 

dikembangkan berdasarkan konsep teoritis social support dari teman sebaya. Instrumen yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah skala peer social support yang disusun berdasarkan 

konsep social support menurut Sarafino, (1998). Skala ini mengukur lima dimensi utama social 



TOFEDU: The Future of Education Journal               Vol 5, No. 2, Tahun 2026 

 

 

2241  
 

 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International Licens 

 

E-ISSN 2961-7553  
P-ISSN 2963-8135 

support dari teman sebaya, yaitu emotional support, esteem support, tangible/instrumental 

support, informational support, dan network support.  

Emotional support mencerminkan perhatian, kasih sayang, serta kepercayaan yang 

diberikan teman sebaya sehingga individu merasa diperhatikan dan dihargai. Esteem support 

berkaitan dengan dukungan berupa penilaian positif, dorongan, serta penghargaan dari teman 

yang dapat meningkatkan motivasi individu. Tangible atau instrumental support merujuk pada 

bantuan nyata yang diberikan oleh teman sebaya dalam bentuk pertolongan langsung ketika 

individu menghadapi kesulitan. Informational support merupakan dukungan dalam bentuk 

saran, masukan, atau informasi yang membantu individu memahami situasi serta menemukan 

solusi terhadap permasalahan yang dihadapi. Sementara itu, network support berkaitan dengan 

perasaan menjadi bagian dari kelompok sosial yang memiliki kesamaan minat dan tujuan serta 

adanya rasa kebersamaan dengan anggota kelompok lainnya. 

Instrumen penelitian terdiri dari 30 item pernyataan yang disusun berdasarkan indikator 

dari masing-masing dimensi peer social support. Setiap item disusun dalam bentuk pernyataan 

yang menggunakan skala Likert lima poin, yaitu mulai dari 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 5 

(Sangat Setuju). Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama 

adalah penyusunan konstruk dan indikator variabel berdasarkan kajian teori mengenai peer 

social support menurut Sarafino, (1998). Berdasarkan konstruk tersebut, peneliti kemudian 

menyusun kisi-kisi instrumen yang mencakup dimensi, indikator, serta jumlah item yang akan 

dikembangkan. 

Tahap kedua adalah pengembangan item pernyataan yang disusun berdasarkan indikator 

yang telah ditentukan dalam kisi-kisi instrumen. Item-item tersebut dirancang untuk 

merepresentasikan masing-masing dimensi peer social support, yang terdiri dari pernyataan 

favorable dan unfavorable. Tahap ketiga adalah evaluasi validitas isi melalui expert judgment. 

Pada tahap ini, instrumen yang telah disusun diberikan kepada empat orang ahli (expert 

judgment) di bidang psikologi untuk menilai kesesuaian setiap item dengan konstruk yang 

diukur. Para ahli diminta untuk memberikan penilaian terhadap setiap item berdasarkan tingkat 

relevansi item dengan indikator yang diukur menggunakan skala penilaian tertentu. 

Tahap keempat adalah analisis validitas isi menggunakan koefisien Aiken’s V untuk 

mengetahui tingkat kesepakatan para ahli terhadap relevansi setiap item. Nilai koefisien Aiken’s 

V digunakan untuk menentukan apakah suatu item memiliki tingkat validitas isi yang memadai 

untuk merepresentasikan konstruk peer social support. Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan analisis validitas isi dengan koefisien Aiken’s V. Metode ini digunakan 

untuk mengukur tingkat kesepakatan antar ahli mengenai relevansi item terhadap konstruk 

yang diukur. Koefisien Aiken’s V dihitung berdasarkan penilaian yang diberikan oleh para ahli 

terhadap setiap item dalam instrumen. 

Rumus koefisien Aiken’s V adalah sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

V = koefisien validitas isi Aiken  

s = skor dari ahli dikurangi skor terendah dalam skala penilaian (s = r − lo)  

r = skor yang diberikan oleh ahli  

lo = skor terendah dalam skala penilaian  

c = jumlah kategori dalam skala penilaian  

n = jumlah ahli (expert judgment)  

Koefisien Aiken’s V memiliki rentang nilai antara 0 hingga 1, di mana nilai yang semakin 

mendekati 1 menunjukkan tingkat validitas isi yang semakin tinggi. Item yang memiliki nilai 
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Aiken’s V di atas batas minimum yang direkomendasikan dianggap memiliki tingkat 

kesepakatan yang memadai antar ahli sehingga dapat dinyatakan valid secara isi. 

Metode ini pertama kali diperkenalkan oleh Aiken, (1985) sebagai teknik statistik untuk 

mengevaluasi validitas isi berdasarkan penilaian para ahli terhadap relevansi item dalam suatu 

instrumen pengukuran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN    

Uji validitas isi terhadap skala peer social support dilakukan menggunakan koefisien 

Aiken’s V berdasarkan penilaian dari empat orang ahli (expert judgment) di bidang psikologi. 

Instrumen yang diuji terdiri dari 30 item yang dikembangkan berdasarkan lima dimensi peer 

social support, yaitu emotional support, esteem support, tangible/instrumental support, 

informational support, dan network support. Penilaian dilakukan menggunakan skala 1 sampai 

5 untuk mengukur tingkat relevansi setiap item terhadap konstruk yang diukur. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien Aiken’s V berada pada rentang 0,35 

hingga 0,80. Berdasarkan kriteria validitas isi dengan batas minimum V ≥ 0,60, diperoleh 

sebanyak 19 item yang dinyatakan valid, yang terdiri dari 9 item dengan kategori sangat valid 

(V ≥ 0,80) dan 10 item dengan kategori valid (0,60–0,79). Sementara itu, sebanyak 11 item 

lainnya memiliki nilai Aiken’s V di bawah 0,60 sehingga dinyatakan tidak valid. 

Distribusi kategori validitas item disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Classification of Items Based on Aiken’s V Coefficient 

Category Range of V Number of Items 

Highly Valid ≥ 0.80 9 

Valid 0.60–0.79 10 

Not Valid < 0.60 11 

Total 
 

30 

. Item-item yang termasuk dalam kategori tidak valid menunjukkan tingkat kesepakatan 

yang rendah antar ahli terkait relevansi item terhadap konstruk peer social support. Oleh karena 

itu, item-item tersebut dieliminasi dari instrumen. Hasil analisis validitas isi menunjukkan 

bahwa 19 item memiliki koefisien Aiken’s V di atas batas minimum yang direkomendasikan 

(V ≥ 0,60), sehingga dinyatakan valid dan dipertahankan dalam instrumen akhir. Item-item 

tersebut selanjutnya diorganisasikan berdasarkan lima dimensi peer social support, yaitu 

emotional support, esteem support, tangible/instrumental support, informational support, dan 

network support. Rincian distribusi item beserta kategorisasi favorable dan unfavorable 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Final Scale of Peer Social Support Based on Content Validity (Aiken’s V ≥ 0.60) 

No Dimensi Pernyataan F/UF 

1 Emotional Support Teman-teman saya menunjukkan perhatian ketika 

saya mengalami kesulitan di perkuliahan 

F 

2  Teman saya tidak memberikan respon terhadap 

kondisi saya saat saya mengalami masalah 

UF 

3   Teman saya mempercayai saya ketika saya berbagi 

cerita 

F 

4  Teman saya terlihat ragu terhadap cerita yang saya 

sampaikan 

UF 

5  Saya merasa nyaman secara emosional ketika berada 

bersama teman-teman saya 

F 

6  Teman saya peduli terhadap perasaan saya ketika saya 

sedang tertekan 

F 

7 Esteem Support Teman saya memberikan dorongan yang membuat F 
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saya lebih percaya diri dalam perkuliahan 

8  Teman saya memberikan penilaian positif terhadap 

kemampuan saya 

F 

9  Teman saya memberikan semangat ketika saya 

menghadapi kesulitan 

F 

10 Tangible / 

Instrumental Support 

Teman saya bersedia membantu saya secara langsung 

ketika saya mengalami kesulitan 

F 

11 
 

Teman saya bersedia berbagi materi kuliah ketika saya 

membutuhkannya 

F 

12  Teman saya membantu saya menyelesaikan tugas 

ketika saya mengalami kesulitan 

F 

13 
 

Teman-teman saya tidak membantu saat saya 

mengalami kesulitan akademik 

UF 

14 Informational Support Teman saya memberikan saran ketika saya 

menghadapi masalah kuliah 

F 

15  Teman saya berbagi informasi penting terkait 

perkuliahan 

F 

16  Teman saya membantu saya menemukan solusi atas 

masalah 

F 

17 
 

Teman saya jarang memberikan informasi yang 

membantu 

UF 

18 Network Support Saya merasa menjadi bagian dari kelompok 

pertemanan di kampus 

F 

19  Saya merasakan kebersamaan yang kuat dengan 

teman-teman di kampus 

F 

 

Pembahasan   

Validitas Isi Instrumen Peer Social Support 

Hasil analisis validitas isi menggunakan koefisien Aiken’s V menunjukkan bahwa dari 

30 item yang dikembangkan, sebanyak 19 item memenuhi kriteria validitas (V ≥ 0,60), dengan 

rentang nilai antara 0,60 hingga 0,80. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar item 

dalam instrumen telah dinilai relevan oleh para ahli dalam merepresentasikan konstruk peer 

social support. Tingginya nilai Aiken’s V pada beberapa item menunjukkan adanya 

kesepakatan yang kuat antar penilai, sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut 

memiliki kejelasan redaksi dan kesesuaian yang baik dengan indikator teoritis yang digunakan. 

Dengan demikian, instrumen yang dikembangkan telah memiliki dasar validitas isi yang 

memadai sebagai tahap awal dalam pengembangan alat ukur psikologis. 

Analisis Distribusi Item Berdasarkan Dimensi 

Jika ditinjau berdasarkan dimensi, hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi 

emotional support memiliki jumlah item valid yang relatif lebih banyak dibandingkan dimensi 

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa aspek dukungan emosional, seperti perhatian, kepedulian, 

dan kepercayaan, lebih mudah dioperasionalisasikan ke dalam bentuk pernyataan yang jelas 

dan dapat dipahami secara konsisten oleh para ahli. Sebaliknya, dimensi tangible/instrumental 

support dan informational support memiliki jumlah item valid yang lebih terbatas. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa aspek dukungan yang bersifat praktis dan informatif cenderung lebih 

kontekstual serta bergantung pada situasi tertentu, sehingga lebih sulit dirumuskan dalam 

bentuk item yang bersifat umum. Sementara itu, dimensi network support menunjukkan 

representasi yang cukup baik, yang mencerminkan bahwa pengalaman menjadi bagian dari 

kelompok sosial relatif mudah diidentifikasi dalam konteks kehidupan mahasiswa. 



TOFEDU: The Future of Education Journal               Vol 5, No. 2, Tahun 2026 

 

 

2244  
 

 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International Licens 

 

E-ISSN 2961-7553  
P-ISSN 2963-8135 

Item Tidak Valid dan Implikasinya dalam Pengembangan Instrumen 

Sebanyak 11 item yang tidak memenuhi kriteria validitas menunjukkan adanya 

ketidaksesuaian antara item dengan konstruk yang diukur. Rendahnya nilai Aiken’s V pada 

item-item tersebut mengindikasikan adanya perbedaan penilaian antar ahli terkait relevansi 

item. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor, seperti penggunaan redaksi yang 

ambigu, kurang spesifik, atau tidak sepenuhnya mencerminkan indikator teoritis dari dimensi 

yang diukur. Selain itu, beberapa item unfavorable yang disusun mungkin menimbulkan 

interpretasi ganda sehingga menurunkan tingkat kesepakatan antar penilai. Oleh karena itu, 

temuan ini menegaskan pentingnya proses revisi dan seleksi item dalam pengembangan 

instrumen psikologis agar setiap item benar-benar representatif terhadap konstruk yang diukur. 

Implikasi Teoretis dan Keterbatasan Penelitian 

Secara teoretis, hasil penelitian ini mendukung konsep peer social support sebagai 

konstruk multidimensional yang mencakup aspek emosional, penghargaan, bantuan nyata, 

informasi, dan jaringan sosial. Instrumen yang dikembangkan telah mampu merepresentasikan 

kelima dimensi tersebut, meskipun dengan tingkat representasi yang belum sepenuhnya 

seimbang. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada 

uji validitas isi tanpa melibatkan pengujian validitas konstruk dan reliabilitas. Selain itu, jumlah 

ahli yang terlibat terbatas pada empat orang, sehingga hasil penilaian masih berpotensi 

dipengaruhi oleh subjektivitas penilai. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum dapat 

digunakan untuk menarik kesimpulan yang bersifat general dan masih memerlukan pengujian 

lanjutan. 

Implikasi Pengembangan Instrumen Selanjutnya 

Berdasarkan temuan yang diperoleh, pengembangan instrumen peer social support perlu 

dilanjutkan pada tahap berikutnya, yaitu pengujian validitas konstruk dan reliabilitas untuk 

memastikan kualitas psikometrik secara menyeluruh. Selain itu, diperlukan pengembangan 

item tambahan, khususnya pada dimensi tangible dan informational support, agar distribusi 

item menjadi lebih seimbang dan mampu merepresentasikan konstruk secara lebih 

komprehensif. Dengan demikian, instrumen yang dihasilkan tidak hanya memiliki validitas isi 

yang baik, tetapi juga memiliki struktur faktor yang jelas serta konsistensi internal yang tinggi, 

sehingga dapat digunakan secara lebih luas dalam penelitian maupun praktik psikologi. 

 

KESIMPULAN     

Penelitian ini berhasil mengembangkan alat ukur peer social support berdasarkan lima 

dimensi utama, dengan hasil uji validitas isi menggunakan koefisien Aiken’s V menunjukkan 

bahwa 19 dari 30 item memenuhi kriteria validitas (V ≥ 0,60). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa sebagian besar item telah mampu merepresentasikan konstruk secara memadai, 

meskipun masih terdapat beberapa item yang tidak valid, terutama pada dimensi yang lebih 

kontekstual seperti tangible dan informational support. Instrumen yang dihasilkan memiliki 

validitas isi yang cukup baik sebagai dasar awal pengukuran, namun generalisasi temuan masih 

terbatas karena penelitian ini hanya mencakup uji validitas isi tanpa pengujian validitas 

konstruk dan reliabilitas. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melanjutkan pengujian instrumen melalui uji 

validitas konstruk (EFA/CFA) dan reliabilitas guna memastikan kualitas psikometrik secara 

menyeluruh. Selain itu, pengujian pada sampel yang lebih luas dan beragam perlu dilakukan 

untuk meningkatkan generalisasi hasil, serta pengembangan item tambahan pada dimensi yang 

masih terbatas agar representasi konstruk lebih seimbang. Instrumen ini juga berpotensi 

digunakan dalam penelitian dan intervensi terkait kesehatan mental mahasiswa, sehingga 

pengembangan lanjutan yang lebih kontekstual dan komprehensif sangat diperlukan. 
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